Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian
Manokwari, 11 November 2025

e ISSN : 2774-1982

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v611.1852

Evaluasi Potensi Pertanian Perkotaan Berdasarkan Karakteristik Fisik
Tanah di Wilayah Samarinda Ulu dan Samarinda Utara, Kalimantan Timur

Arum Sekar Kedhaton'*, Hizwatin Maulidya', Yuliana Devina Angela Jane', Juwari'
Prince Clinton Immanuel Christian Damanik’
"Departemen Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan, Universitas
Mulawarman
2Departemen Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Jakarta
Email: arumsekar@fkip.unmul.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan karakteristik fisik tanah di dua
wilayah Kota Samarinda, yaitu Kecamatan Samarinda Ulu dan Samarinda Utara sebagai dasar
evaluasi potensi pertanian perkotaan. Parameter fisik tanah yang diamati meliputi tekstur, struktur,
warna, dan konsistensi tanah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-komparatif untuk
menganalisis perbedaan karakteristik fisik tanah di Kecamatan Samarinda Ulu dan Samarinda Utara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah di Kecamatan Samarinda Ulu memiliki tekstur lempung
berpasir halus, struktur remah kecil, dan warna olive brown (2.5Y 4/4), sedangkan tanah di
Samarinda Utara bertekstur agak kasar, struktur gumpal bersudut, dan warna reddish brown (SYR
4/4). Perbedaan karakteristik ini menunjukkan variasi kemampuan retensi air dan drainase yang
memengaruhi kesesuaian tanaman. Tanah di Kecamatan Samarinda Ulu lebih sesuai untuk tanaman
hortikultura, sementara tanah di Kecamatan Samarinda Utara cocok untuk tanaman tahan kering.
Kajian ini memberikan informasi penting bagi pengembangan pertanian perkotaan berkelanjutan di
wilayah tropis lembab.

Kata kunci: Fisik Tanah, Kalimantan Timur, Pertanian Perkotaan, Samarinda Ulu, Samarinda Utara

Abstract

This study aims to analyze and compare the physical characteristics of soils in two districts of
Samarinda City, Samarinda Ulu and Samarinda Utara as a basis for evaluating urban agricultural
potential. The observed soil physical parameters include texture, structure, color, and consistency.
A descriptive-comparative approach was employed to examine the differences in soil physical
characteristics between the two locations. The results showed that soils in Samarinda Ulu have a
fine sandy loam texture, small crumb structure, and olive brown color (2.5Y 4/4), whereas soils in
Samarinda Utara exhibit a slightly coarser texture, angular blocky structure, and reddish brown
color (5YR 4/4). These differences indicate variations in water retention and drainage capacity that
affect crop suitability. Soils in Samarinda Ulu are more suitable for horticultural crops, while those
in Samarinda Utara are better suited for drought-tolerant plants. This study provides essential
information for the development of sustainable urban agriculture in humid tropical regions.

Keywords: Physical Soil, East Kalimantan, Urban Agriculture, Samarinda Ulu, Samarinda Utara
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PENDAHULUAN

Pertanian perkotaan menjadi strategi krusial dalam memenuhi kebutuhan pangan
di tengah pesatnya urbanisasi dan keterbatasan lahan (Cahyanto & Murwanti, 2022).
Fenomena ini mendorong pengembangan sistem pertanian yang adaptif terhadap
lingkungan perkotaan, termasuk pemanfaatan lahan sempit dan tidak produktif
(Kamaruddin, 2023; Lukmanul, 2021). Dalam konteks ini, kota-kota besar seperti
Samarinda, yang mengalami pertumbuhan populasi signifikan, menghadapi tantangan
serius terkait ketahanan pangan dan pengelolaan sumber daya lahan (Wulandari et al.,
2023). Urbanisasi di Indonesia telah meningkat pesat, dengan prediksi mencapai 77.1%
pada tahun 2045 dan mencapai 57.9% pada tahun 2022 (Giyarsih et al., 2024).

Pertumbuhan populasi perkotaan ini memicu peningkatan permintaan pangan
(Putra et al., 2020) dan transformasi pola konsumsi dari sereal ke produk hewani, sayuran,
dan buah-buahan (Colozza et al., 2023; Putra et al., 2020). Urbanisasi yang pesat dan alih
fungsi lahan pertanian secara signifikan telah mengubah kondisi tanah di perkotaan,
menimbulkan urgensi untuk memahami sifat fisik tanah guna menjamin produktivitas dan
keberlanjutan sistem pertanian (Paradelo et al., 2024; Pratomo & Wijayanti, 2023; Yurike
et al.,2022). Tekstur tanah, sebagai contoh, secara langsung memengaruhi kapasitas retensi
air dan aerasi tanah, yang merupakan faktor penentu utama pertumbuhan tanaman
(Solekhah et al., 2024). Struktur tanah, di sisi lain, memengaruhi permeabilitas, drainase,
dan stabilitas agregat tanah, yang esensial untuk perkembangan akar dan aktivitas
mikroorganisme (Pane et al., 2023; Setyanto et al., 2023).

Mengingat peran fundamental sifat fisik tanah ini, penelitian ini berfokus pada
komparasi karakteristik fisik tanah di dua wilayah perkotaan Samarinda, yaitu Kecamatan
Samarinda Ulu dan Samarinda Utara untuk menyajikan data dasar yang komprehensif bagi
perencanaan pertanian perkotaan yang berkelanjutan (Bachtiar et al., 2020; Saida et al.,
2023). Peningkatan alih fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian akibat urbanisasi
yang pesat semakin mempertegas urgensi studi karakteristik tanah untuk pertanian
berkelanjutan (Pratomo & Wijayanti, 2023; Yurike et al., 2022). Isu ini menjadi sangat
relevan mengingat tantangan swasembada pangan yang dihadapi Indonesia, dengan
pengurangan lahan pertanian produktif yang terus berlangsung (Adhitya et al., 2013;
Mulyono, 2023). Kajian ini berupaya mengisi kesenjangan pengetahuan dengan
menyediakan kerangka kerja holistik untuk penilaian kualitas tanah sub-regional yang

mempertimbangkan dinamika perubahan lahan di perkotaan. Melalui pemetaan sifat tanah
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dan karakteristik biofisik lainnya, informasi penting dapat dihasilkan untuk mengarahkan
penggunaan lahan pertanian berkelanjutan dan menjaga ekonomi teritorial (Richiedei ef al.,
2024). Studi ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah bagi pemerintah kota
Samarinda dalam merumuskan kebijakan tata ruang yang mendukung pengembangan
pertanian perkotaan, sejalan dengan upaya perlindungan lahan pertanian berkelanjutan

(Baihaqi et al., 2025; Miranti et al., 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-komparatif untuk menganalisis
perbedaan karakteristik fisik tanah di dua wilayah dengan kondisi morfologi berbeda di
Kota Samarinda, yaitu Kecamatan Samarinda Ulu dan Samarinda Utara. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2025 dengan mempertimbangkan perbedaan
topografi kedua lokasi. Pengambilan sampel tanah dilakukan secara purposive sampling
pada lapisan atas untuk memastikan data yang representatif. Alat yang digunakan meliputi
sekop tanah, plastik sampel, Munsell Soil Color Chart, serta kamera dan GPS untuk
dokumentasi lapangan.

Parameter karakteristik fisik tanah yang diamati mencakup tekstur tanah, struktur
tanah, warna tanah, dan konsistensi tanah. Tekstur tanah diidentifikasi melalui uji sentuh
dan visual untuk menentukan proporsi fraksi pasir, debu, dan liat (Ungaro et al., 2025).
Struktur tanah diamati berdasarkan bentuk dan ukuran agregat. Warna tanah diidentifikasi
menggunakan Munsell Soil Color Chart pada kondisi lembab (Baek et al., 2023).
Konsistensi tanah diuji pada kondisi basah, lembab, dan kering untuk menilai plastisitas
dan kelekatan (Zheng et al., 2021). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
komparatif melalui perbandingan hasil antar lokasi dan interpretasi faktor pembentuk
tanah, meliputi bahan induk, iklim, topografi, organisme, dan waktu. Kombinasi faktor-
faktor tersebut digunakan untuk menjelaskan variasi karakteristik fisik tanah (Paradelo et
al., 2025) serta mengevaluasi potensi kesesuaian lahan bagi pengembangan pertanian

perkotaan di Kota Samarinda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Fisik Tanah di Kecamatan Samarinda Ulu dan Samarinda Utara
Hasil pengamatan lapangan menunjukkan adanya variasi karakteristik fisik tanah
antara Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Samarinda Utara. Secara umum,

perbedaan kondisi topografi, bahan induk, dan drainase menyebabkan variasi nyata dalam
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warna, tekstur, struktur, dan konsistensi tanah di kedua wilayah seperti yang disajikan pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Komparasi Karakteristik Fisik Tanah di Kecamatan Samarinda Ulu dan
Samarinda Utara

Parameter Fisik Tanah
Kecamatan Warna Tekstur Struktur Konsistensi
Basah Lembab Kering

Samarinda Olive brown Lempung  Gumpal
Ulu (2.5Y 4/4) berpasir bersudut Lekat  Sedang  Lemah
Samarinda Reddish Debu
brown (S5YR . Remah Lekat Sedang Kuat
Utara 4/4) berpasir

Sumber: Data primer, 2025

Tanah di Samarinda Ulu cenderung diasosiasikan dengan kandungan bahan
organik yang lebih tinggi dan drainase yang baik, mengindikasikan potensi kesuburan tanah
yang lebih baik (Ghimire et al., 2024). Sebaliknya, tanah di Samarinda Utara umumnya
menunjukkan dominasi oksida besi, yang walaupun bisa mengindikasikan kondisi
teroksidasi yang baik, juga dapat bervariasi dalam kandungan bahan organiknya (Dotto et
al., 2020; Holdridge et al, 2022). Tekstur tanah di Samarinda Ulu menunjukkan
keseimbangan antara retensi air dan drainase yang baik, menjadikannya ideal untuk
pertumbuhan berbagai tanaman karena ketersediaan air yang memadai dan aerasi yang
optimal (Eyong & Ofem, 2020; Perera et al., 2020). Sementara itu, tekstur tanah di
Samarinda Utara memiliki kapasitas menahan air yang baik karena partikel debu yang lebih
kecil (Green et al., 2022; Ponzoni et al., 2021). Namun, tanah dengan tekstur dominan debu
atau pasir cenderung memiliki kandungan bahan organik yang lebih rendah dan stabilitas
agregat yang rendah, yang dapat memengaruhi kesuburan dan produktivitas (Alghamdi et
al., 2023; Hohenbrink et al., 2023; Sharifi et al., 2021).

Struktur tanah di Samarinda Ulu dapat memengaruhi permeabilitas air dan
penetrasi akar, seringkali mengindikasikan pemadatan atau kandungan lempung yang lebih
tinggi yang dapat membatasi pertumbuhan tanaman (Frene et al., 2024). Struktur tanah di
Samarinda Utara sangat baik dalam pertanian karena berkontribusi pada aerasi yang sangat
baik, infiltrasi air yang optimal, dan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan akar
dan aktivitas mikroorganisme tanah (Bodner et al., 2021; Ngolo et al., 2023). Konsistensi
tanah di Samarinda Ulu menunjukkan sifat lekat, sedang, lemah pada kondisi basah,
lembab, dan kering. Analisis ini mengindikasikan bahwa tanah mudah melekat saat jenuh

air, menunjukkan stabilitas menengah saat lembab, dan relatif lunak ketika kering.
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Karakteristik ini secara kolektif menandakan plastisitas sedang dan kemudahan
dalam pengolahan tanah, yang diinginkan untuk aktivitas pertanian karena berkorelasi
dengan friabilitas dan workabilitas tanah yang baik (Ketena et al., 2025). Sebaliknya, tanah
di Samarinda Utara memiliki konsistensi lekat, sedang, kuat, di mana kondisi kuat saat
kering menunjukkan ketahanan agregat tanah terhadap gaya eksternal (Paradelo et al.,
2024). Tingkat kekompakan yang lebih tinggi ini, kemungkinan diakibatkan oleh dominasi
fraksi debu dan pasir, dapat menyebabkan penurunan porositas signifikan saat kehilangan
kadar air (Yu et al., 2023). Kondisi tanah yang padat dan berkurangnya porositas
membatasi penetrasi dan perkembangan akar tanaman karena peningkatan resistensi
mekanik dan hambatan difusi gas (Frene et al., 2024; Zhu et al., 2024).

Implikasi Kondisi Fisik Tanah Terhadap Potensi Pertanian Perkotaan

Hasil komparasi karakteristik fisik tanah antara Kecamatan Samarinda Ulu dan
Samarinda Utara menunjukkan bahwa kondisi fisik tanah memiliki pengaruh langsung
terhadap potensi pengembangan pertanian perkotaan. Berdasarkan analisis kesesuaian
lahan, Kecamatan Samarinda Ulu dapat dikategorikan sebagai area dengan kesesuaian
tinggi—sedang. Adapun, Kecamatan Samarinda Utara termasuk kesesuaian sedang—rendah
untuk pertanian perkotaan.

Kondisi tanah di Kecamatan Samarinda Ulu sesuai untuk tanaman menjadikannya
cocok untuk tanaman berumur pendek seperti sawi, kangkung, bayam, cabai, dan tomat.
Kondisi tersebut juga menguntungkan untuk pengembangan sistem pertanian urban
farming berbasis media tanah, seperti raised bed garden dan rooftop farming yang mulai
banyak diterapkan di wilayah perkotaan (Drottberger et al., 2023; Song et al., 2022).
Sebaliknya, Samarinda Utara memiliki keterbatasan dari segi kemampuan menahan air dan
ketebalan horizon atas, sehingga lebih sesuai untuk sistem pertanian ekstensif dengan
tanaman tahan kekeringan seperti singkong, jagung, dan kacang tanah (Gémez-Villarino &
Briz, 2022; Pichakum & Pichakum, 2021), serta membutuhkan strategi pengelolaan air agar
tetap produktif.

Perbedaan struktur dan konsistensi memberikan arah praktis bagi strategi
konservasi. Struktur tanah di Kecamatan Samarinda Ulu cenderung menyebabkan
pemadatan jika sering diinjak atau diolah tanpa penambahan bahan organik, sehingga
dianjurkan penerapan pengolahan minimum disertai penggunaan pembenah fisik tanah
seperti kompos dan arang sekam untuk meningkatkan aerasi dan stabilitas agregat (Negis

et al., 2019; Obalum et al., 2019). Sementara itu, struktur remah di Samarinda Utara
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bersifat mudah hancur saat kering, sehingga diperlukan perlindungan permukaan tanah
melalui penerapan mulsa organik untuk menjaga kelembapan dan mengurangi erosi
permukaan (Jiang et al., 2023; Li et al., 2024; Musei et al., 2024). Strategi adaptif ini
memungkinkan setiap wilayah mengoptimalkan potensi tanah tanpa mengubah
karakteristik alaminya.

Kondisi tanah di Kecamatan Samarinda Utara memerlukan inovasi berbasis
konservasi air dan pengelolaan kelembapan mikro. Tanah bertekstur kasar dengan drainase
cepat dapat diperbaiki melalui penerapan mulsa organik (Wang et al., 2021), penggunaan
arang sekam (Upadhyay et al., 2024), dan sistem irigasi tetes yang efisien (Farah et al.,
2021). Penelitian menunjukkan bahwa penambahan bahan pembenah fisik pada tanah
berpasir, seperti biochar, dapat meningkatkan kapasitas air tersedia hingga 30% (Gluba et
al., 2021), serta menurunkan kehilangan air permukaan (Wang et al., 2021).

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan tanah
berbasis kesesuaian lokasi (site-specific soil management) untuk mewujudkan pertanian
perkotaan berkelanjutan. Pemerintah Kota Samarinda bersama akademisi dapat berperan
dalam menyusun peta kesesuaian lahan pertanian perkotaan berbasis data karakteristik fisik
tanah, sehingga pengambilan keputusan pembangunan lebih terarah. Selain itu, kolaborasi
dengan masyarakat melalui edukasi urban farming perlu diperluas agar pemanfaatan tanah
di pekarangan, taman, dan lahan kosong dapat dilakukan secara produktif namun tetap

memperhatikan kapasitas fisik tanah setempat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik fisik tanah antara Kecamatan
Samarinda Ulu dan Samarinda Utara memiliki variasi akibat perbedaan morfologi,
topografi, dan kondisi drainase. Tanah di Samarinda Ulu berwarna olive brown (2.5Y 4/4)
dengan tekstur lempung berpasir dan struktur gumpal bersudut, yang menunjukkan
keseimbangan antara kemampuan retensi air dan aerasi yang baik. Sebaliknya, tanah di
Samarinda Utara berwarna reddish brown (5YR 4/4), bertekstur debu berpasir, dan
berstruktur remah, yang menunjukkan drainase cepat dan kelembapan rendah. Kondisi ini
berimplikasi terhadap kemampuan tanah dalam mendukung jenis tanaman yang berbeda.
Samarinda Ulu lebih sesuai untuk tanaman hortikultura berumur pendek seperti sawi,
kangkung, dan cabai, sementara Samarinda Utara lebih potensial untuk tanaman tahan

kekeringan seperti singkong, jagung, dan kacang tanah.
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Hasil ini menegaskan bahwa pengembangan pertanian perkotaan di Kota
Samarinda harus mempertimbangkan kesesuaian lahan berbasis karakteristik fisik tanah
untuk menjamin produktivitas dan keberlanjutan lingkungan. Diperlukan strategi
pengelolaan tanah spesifik lokasi (site-specific soil management) untuk mengoptimalkan
fungsi agronomis kedua wilayah. Penyusunan peta kesesuaian lahan pertanian perkotaan
dibutuhkan sebagai dasar perencanaan zonasi produktif dan konservatif. Kolaborasi lintas
sektor antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat akan memperkuat ketahanan pangan
lokal sekaligus mewujudkan pertanian perkotaan berkelanjutan di wilayah tropis lembap

seperti Kota Samarinda.
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